PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Masalah utama yang melingkupi peternak adalah besarnya biaya yang

dikeluarkan oleh peternak untuk penyediaan bahan pakan. Kenyataan
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan produks ternak tersebut diperlukan
pula ketersediaan pakan dalam jumlah yang cukup. Namun yang sering menjadi
masalah adalah tingginya biaya pakan dan beberapa dari bahan penyusunnya
masih harus diimpor. Salah satu cara yang mungkin dilakukan adalah dengan
menggunakan limbah industri pertanian. Padahal peternak yang hidup
dilingkungan pertanian dan perkebunan mempunyai sumber-sumber bahan pakan
yang layak digunakan sebagai bahan pakan ternak yaitu berupa limbah pertanian.

Kekurangan hijauan pakan yang selalu terjadi terutama dimusim kemarau
mengharuskan pakan yang konvensional. Kelebihan dari ternak ruminansia adalah
kemampuannya untuk dapat memanfaatkan pakan berserat tinggi, seperti produk
sampingan pertanian yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan ternak
ruminansia. Pada saat musim hujan ketersedian hijauan banyak, sedangkan saat
musim kemarau ketersediaan hijauan sedikit. Dari segi kualitas yang mana saat
musim hujan nilai gizinya bagus sedangkan saat musim kemarau nilai gizinya
kurang baik karena tingginya serat kasar. Oleh karena itu, diperlukan mencari
pakan alternatif yang bisa mengatas persoalan pakan dimusim kemarau. Salah
satunya yaitu menggunakan ampas sagu dan daun indigofera.

Daerah potensial penghasil sagu di Indonesia meliputi Riau, Sulawesi
Selatan, Sulawes Tenggara, Sulawes Utara, Maluku dan Papua. Sekitar 90%

areal sagu di Indonesia terdapat di Papua (Pusat Penelitian dan Pengembangan



Perkebunan 2010). Area tanaman sagu di Provinsi Riau mencapai luas 61.759
ha yang terdiri dari perkebunan rakyat seluas 52.344 Ha (84,75%) dan
perkebunan besar swasta seluas 15.415 ha (15,25%). Salah satu daerah penghasil
sagu di Riau adalah Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan
Meranti dengan luas areal berkisar + 60.000 Ha (Suherman 2009).

Limbah sagu berupa ampas mengandung 65,7% pati dan sisanya berupa
serat kasar, protein kasar, lemak, dan abu. Berdasarkan persentase tersebut ampas
mengandung residu lignin sebesar 21%, sedangkan kandungan selulosanya
sebesar 20% dan sisanya merupakan zat ekstraktif dan abu. Selain itu, kulit batang
sagu mengandung selulosa (57%) dan lignin yang lebih banyak (38%) dari pada
ampas sagu (Kiat 2006). Di meranti terdapat dua jenis sagu yaitu, (1) sagu
berduri atau Metroxylon rumphii Mart, (2) sagu tidak berduri atau Rottb.
Pemanfaatan ampas sagu sebagai pakan ternak perlu mendapat sentuhan
teknologi, karena ampas sagu masih memiliki kandungan serat yang tinggi dan
protein yang rendah. Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Nutriss Ruminansia
Fakultas Petemakan Universitas Andalas, 2005 diketahui kandungan zat-
zatmakanan ampas sagu adalahkadar air 16,68%, protein kasar 3,38%, lemak
kasar1,01%, serat kasar 12,44% dan abu 12,43%.

Sagu termasuk tanaman potensial penghasil pati dan diolah sebagal
penghasi| tepung sagu (Whistler dan BeMiller 1997). Pengolahan sagu menjadi
tepung sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti
dapat mencapa 450.000 ton/tahun (Riau Pos 2012). Proses pengolahan sagu ini
juga dapat menghasilkan limbah ikutan berupa kulit batang sekitar 17-25% dan

ampas sagu 75-83% (McClatchey et al., 2006). Ampas sagu dapat dimanfaatkan



sebagai campuran substrat biogas karena banyak mengandung bahan organik
terutama unsur karbon (Lay et al., 2010).

Salah satu tanaman yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan juga
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia yaitu legum Indigofera zollingeriana,
dimana tanaman ini bisa tumbuh pada tingkat kesuburan tanah yang rendah,
ketersediaan air yang terbatas dan tahan terhadap genangan air sehingga tanaman
ini mudah dalam perawatan. Hassen et al., (2007) menyatakan legum Indigofera
zollingeriana memiliki kandungan protein yang tinggi, toleran terhadap musim
kering, genangan air dan tahan terhadap salinitas.

Daun Indigofera sp. mengandung protein kasar 27,9%, serat kasar 15,25%,
kalsium 0,22% dan fosfor 0,18%. Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk
melihat pemanfaatan Indigofera sp. sebaga pakan ternak menyatakan bahwa
kecernaan protein kasar Indigofera sp. yang diuji secarain vitro mencapai 90,64%
(Suharling, 2010). Hal tersebut menunjukkan bahwa kandungan protein pada daun
Indigofera sp. berpotensi untuk digunakan sebagai pakan sumber protein.
Tanaman Indigofera sp. merupakan legum pohon yang dapat dipanen setiap 60
hari sehingga kontinuitas persediaan pakan terjamin. Pemberian daun Indigofera
sp. dapat diberikan langsung dalam bentuk segar maupun dalam bentuk olahan.
Salah satu alternatif pemanfaatan Indigofera zollingeriana sebagali pakan secara
maksimal adalah dengan pengolahan secara mekanik yakni menjadi pakan pellet.
Pengolahan hijauan Indigofera zollingeriana menghasilkan produk pellet daun
murni  (100%) bernama Indigofeed (Abdullah, 2010), yang telah diuji daya

simpan, daya kemudahan penanganan dan pabrikasinya (l1zzah, 2011). Pengolahan



daun Indigofera sp . dalam bentuk pellet akan mempermudah proses distribusi dan
meningkatkan umur simpan pakan tanpa mengubah komposisi zat makanan.

Pellet adalah bentuk makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam
bahan yang kita ramu dan kita jadikan adonan, kemudian kita cetak sehingga
merupakan batangan atau bulatan kecil-kecil, ukurannya berkisar antara 1-2 cm.
Jadi pellet tidak berupa tepung, tidak berupa butiran, dan tidak pula berupa larutan
(Setyono, 2012). Permasalahan yang sering menjadi kendala yaitu penyediaan
pakan buatan ini memerlukan biaya yang relatif tinggi, bahkan mencapai 60—-70%
dari komponen biaya produks (Emma, 2006). Hasil penelitian Syamsu (2007)
menyatakan bahwa pakan pellet itik dengan penambahan bahan perekat 5%
tepung tapioka menghasilkan sifat fisik terbaik dilihat dari kerapatan tumpukan
dan kerapatan pemadatan tumpukan.

Keuntungan dari pakan pellet adalah untuk mempermudah pengangkutan,
meningkatkan daya simpan pakan, dan mempermudah dalam pemberian ransum
kepada ternak, sehingga berimplikasi terhadap usaha peternakan. Dari uraian
diatas maka telah dilakukan penelitian dengan judul “Fraksi serat dan
kandungan protein kasar pakan pellet berbahan ampas sagu (metroxylon sp)
dengan penambahan daun indigofera (indigofera zollingeriana) menggunakan

level tepung tapioka yang berbeda”.



Lz,

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fraks serat dan

kandungan protein kasar pakan pellet berbahan ampas sagu (Metroxylon sp)

dengan penambahan daun indigofera (Indigofera zollingeriana) menggunakan

level tepung tapioka yang berbeda.

=

14.

M anfaat

Manfaat daripenelitian ini diharapkan dapat memberikan:

1.

Informasi tentang fraksi serat dan kandungan protein kasar pakan pellet
berbahan ampas sagu (metroxylon sp) dengan penambahan daun
indigofera (indigofera zollingeriana) menggunakan level tepung

tapioka yang berbeda.

. Informasi bahwa ampas sagu dan daun indigofera dapat dijadikan pakan

alternatif untuk ternak ruminansia.

. Salah satu aternatif dalam memecahkan masalah dalam keterbatasan

ketersediaan dan kualitas pakan hijauan ternak ruminansia.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adal ah:

1.

Penambahan ampas sagu 10% dan daun indigofera 90% berbentuk
pellet dapat menurunkan NDF%, ADF%, ADL %, serta meningkatkan

Hemi sel ulosa dan Selul 0sa%.

. Penambahan bahan perekat tepung tapioka 10% berbentuk pellet dapat

menurunkan  NDF%, ADF%, ADL%, serta meningkatkan

Hemi sel ulosa® dan Selul 0sa%.



3. Adanya interaksi antara penambahan ampas sagu 10% dan daun
indigofera 90% dengan penambahan bahan perekat tepung tapioka 10%
berbentuk pellet dapat menurunkan NDF%, ADF%, ADL%, serta
meningkatkan Hemiselulosa% dan Selulosa%.

4. Penambahan ampas sagu 10% dan daun indigofera 90% dengan level
tepung tapioka 10% berbentuk pakan pellet dapat meningkatkan

kandungan protein kasar.



